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Abstrak - Penelitian mengenai pembuatan senyawa poliol sebagai bahan intermediate untuk produksi pelumas
nabati telah dilakukan. Senyawa poliol adalah senyawa yang mengandung lebih dari satu gugus hidroksil yang
terbentuk dari reaksi hidroksilasi senyawa epoksi minyak kelapa sawit dan metanol. Senyawa epoksi minyak
kelapa sawit diperoleh dari hasil reaksi epoksidasi antara asam peroksida dengan minyak kelapa sawit rafinasi
(RBD Palm Oil). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh temperatur dan waktu reaksi terhadap
konversi senyawa poliol yang dihasilkan dengan variabel temperatur 45°C, 50°C, 55°C, 60°C dan waktu reaksi
30, 60, 90, 120 menit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konversi tertinggi senyawa epoksi sebesar 91
persen pada temperatur 45°C dan waktu reaksi 120 menit. Konstanta kinetika reaksi hidroksilai terbesar
dijumpai pada T = 45oC, yaitu k’ = 0,5633 mol / ℓ menit.
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